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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi menuntut remaja untuk mengenal berbagai hal yang baru. 

Perilaku remaja pada umumnya merupakan suatu pengembangan jati diri, dimana 

usia tersebut ingin diberikan kebebasan dalam melakukan sesuatu yang mereka 

inginkan (Aulia et al., 2020). Berusaha untuk terlihat seperti orang dewasa dengan 

mencoba hal baru,salah satunya percobaan untuk menghisap rokok yang berkembang 

menjadi penikmat hingga menjadi suatu kebiasaan (Jannah, 2021). 

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 provinsi sumatera 

selatan, prevalensi bermasalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 56,2%,sedangkan 

menurut kelompok umur 15-24 tahun sebesar 47,3. Masa pubertas remaja rentan 

mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, kebiasaan buruk (merokok) pada 

remaja dapat menjadi resiko kerusakan pada gigi dan mulut (Anang, 2020). 

Seseorang yang memiliki kebiasaan merokok memiliki nilai skor plak dan 

skor kalkulus yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki 

kebiasaan merokok, hal ini dapat menunjukkan bahwa orang yang memiliki 

kebiasaan merokok mempunyai oral hygiene yang lebih buruk dibandingkan dengan 

orang yang tidak memiliki kebiasaan merokok (Parmasari et al., 2023). Prevalensi 

dental kalkulus seringkali berhubungan dengan perilaku hidup bersih dan sehat, 

berhubungan dengan pemeliharaan kebersihan mulut yang kurang baik khususnya 

dengan dampak merokok (Ruslan F.W, 2022). 
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Selama proses merokok panas yang ditimbulkan akibat pembakaran rokok 

dapat mengiritasi mukosa mulut secara langsung, menyebabkan perubahan 

vaskularisasi dan sekresi saliva sehingga menimbulkan masalah seperti peradangan 

pada gingiva dan kondisi oral hygiene yang buruk (Sarfina, 2023). Salivanya seorang 

perokok aktif merupakan cairan biologis utama yang terpapar asap rokok, komposisi 

racun yang terkandung dalam asap rokok menyebabkan perubahan struktural dan 

fungsional pada saliva. lama merokok dapat mengakibatkan penurunan pada laju 

aliran saliva (Kasuma, 2015). Penurunan laju aliran saliva ini disebabkan oleh 

kandungan nikotin dalam asap rokok, yang mempengaruhi fungsi kelenjar saliva 

(Dwiputri et al., 2022). 

Penurunan laju aliran saliva dapat mempercepat proses pembentukan plak 

pada permukaan gigi. Semakin lama dan semakin banyak jumlah rokok yang 

dikonsumsi, semakin besar pengaruhnya terhadap terganggunya proses pembersihan 

alami (self-cleansing) dalam rongga mulut, akan mempercepat pembentukan plak, 

kandungan nutrisi dalam saliva yang meningkatkan kemampuan bakteri untuk 

kolonisasi dan membentuk plak (Karyadi et al., 2021). Terbentuknya kalkulus 

diawali oleh perlekatan plak, yang jumlahnya lebih besar pada orang yang 

mempunyai kebiasaan merokok dan kondisi ini akan menambah buruk status oral 

hygiene (Parmasari et al., 2023). 

Penelitian ini penting, untuk memahami lebih lanjut gambaran risiko 

kalkulus ditinjau dari sekresi dan pH saliva, terutama pada remaja yang memiliki 

kebiasaan merokok atau pola kebersihan mulut yang kurang optimal. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pokok 

penelitian yaitu bagaimana risiko kalkulus di tinjau dari sekresi dan pH saliva pada 

remaja dengan pendekatan calrisk. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa frekuensi merokok pada remaja perokok? 

 

2. Berapa batang rokok perhari yang dihisap remaja perokok? 

 

3. Bagaimana gambaran sekresi saliva pada remaja perokok? 

 

4. Berapa rata rata sekresi saliva pada remaja perokok? 

5. Bagaimana gambaran pH saliva pada remaja perokok? 

 

6. Berapa rata rata pH saliva pada remaja perokok? 

 

7. Berapa skor kalkulus indeks pada remaja perokok? 

 

8. Bagaimana risiko kejadian kalkukus pada remaja perokok? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Diketahui bagaimana risiko kalkulus di tinjau dari sekresi dan pH saliva 

pada remaja berdasarkan pendekatan calrisk. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Diketahui frekuensi merokok pada remaja perokok 

 

b. Diketahui batang rokok perhari pada remaja perokok 

 

c. Diketahui bagaimana gambaran sekresi saliva pada remaja perokok 

 

d. Diketahui rata rata sekresi saliva pada remaja perokok 

 

e. Diketahui gambaran pH saliva pada remaja perokok 
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f. Diketahui rata rata pH saliva pada remaja perokok 

g. Diketahui skor kalkulus indeks pada remaja perokok 

h. Diketahui risiko kejadian kalkulus pada remaja perokok 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengaplikasikan keahlian 

dalam menganalisis data menggunakan aplikasi teknologi terkini yang relevan 

dengan kesehatan gigi dan mulut. 

2. Bagi Masyarakat 

 

Menjadi sumber informasi dan menambah wawasan untuk meningkatkan 

kebersihan gigi dan mulut. 

3. Bagi instansi penelitian 

 

Sebagai referensi untuk mengembangkan kegiatan penelitian serta 

menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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